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Hubungan Pengetahuan Ibu Yang Memiliki Anak Umur 12 — 23 Bulan Dengan
Pemberian Imunisasi Dasar Anita Lontaan, Sesca solang, Femmy Keintjem, Sjenny Olga
Tuju Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Manado JI. RW mongisidi Malalayang Il
ABSTRAK Latar Belakang : Setiap tahun diperkirakan jutaan anak di Indonesia tertular
penyakit menular, seperti : tuberkulosis, difteri, pertusis, tetanus dan campak, dengan
kematian 120.000 setiap tahun.

Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi oleh karena penyakit tersebut dapat dicegah
dengan Imunisasi pada bayi dan balita dengan lengkap serta diberikan sesuai jadwal.
Angka kematian akibat tetanus adalah 19,3%, difteri, polio, campak sebesar 9,4%. Di
Puskesmas Teling Atas Kota Manado pada tahun 2012 dari 231 sasaran bayi/balita
imunisasi HBO (58,9%) dan Campak (85%) belum memenuhi target nasional (>90%).

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu yang
memiliki anak umur 12-23 bulan dengan pemberian imunisasi dasar di Puskesmas
Teling Atas Kota Manado. Metode : Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif analitik.
Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Penelitian ini
menganalisis hubunganpengetahuan ibu yang mempunyai anak berumur 12-23 bulan
dengan pemberian imunisasi dasar.

Populasipenelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai anak umur 12-23 bulan yang
berjumlah 231 sasaran, sampel penelitian berjumlah 70. Cara pengambilan sampel
adalah accidental sampling.Dengan analisis statistik uji chi-square (X2), program SPSS
versi 17.00. Hasil penelitian : Hasil Uji Chi Square (x2) hitung = 11.0 dan nilai p =. 0.001.
Nilai (x2) tabel = 3.84, maka nilai (x2) hitung > (x2) tabel dan nilai p < 0.05, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu yang memiliki anak 12-23



bulan dengan pemberian imunisasi dasar di Puskesmas Teling Kota Manado.

Hal ini menunjukkan semakin tinggi pengetahuan ibu, maka semakin baik tingkat
kesadaran ibu untuk membawa anak diimunisasi, sehingga imunisasi dasar
lengkap.Kegiatan penyuluhan /pendidikan kesehatan tentang imunisasi dasar pada saat
kegiatan posyandu hendaknya tetap dilaksanakan serta mengaktifkan sweeping
imunisasi bayi/anak di Puskesmas Teling Atas Kota Manado.

Kata Kunci :Pengetahuan ibu, Imunisasi Dasar PENDAHULUAN Imunisasi merupakan
salah satu intervensi kesehatan yang sangat efektif dalam menurunkan menurunkan
Angka Kematian Bayi dan Balita, dengan imunisasi penyakit tuberkulosis, difteri, pertusis,
tetanus, hepatitis B, poliemielitis dan campak dapat dicegah. (1) Setiap tahun
diperkirakan jutaan anak di Indonesia tertular penyakit menular, seperti : tuberkulosis,
difteri, pertusis, tetanus dan campak, dengan akibat 120.000 kematian setiap tahun.

Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi oleh karena penyakit tersebut dapat dicegah
dengan Imunisasi (PD31) pada bayi dan balita dengan lengkap serta diberikan sesuai
dengan jadwal. Angka kematian akibat tetanus adalah19,3%, difteri, polio, campak
sebesar 9,4%. (2) Program Imunsasi mempunyai kedudukan yang penting oleh karena
imunisasi dapat menekan Angka Kematian Bayi/Kesakitan bayi dan balita.

Program imunisasi dapat berhasil pada anak antara lain oleh karena pengetahuan ibu
yang memadai. Sejak dimulainya program imunisasi di Indonesia pada tahun 1956, saat
ini telah dikembangkan lima jenis vaksinasi wajib Program Pengembangan Imunisasi
(PPI) diwajibkan yaitu Basillus Calmette Guerin (BCG), Hepatitis B, Polio, DPT, dan
Campak (3)( IDAI, 2008).

Reaksi samping setelah dilakukan imunisasi pada bayi/balita mulai dari lokal maupun
sistemik yang tidak diinginkan seperti : demam,yang dapat membuat ibu khawatir,
apalagi bila disertai peningkatan suhu badan dan menimbulkan kejang. Hal tersebut
dapat menyebabkan ibu tidak mau memberikan imunisasi pada bayi. Hasil penelitian
Burns dan Zimmerman (2005) dalam Prayogo, dkk (2009) mengemukakan bahwa faktor
kurangnya pengetahuan mengenai imunisasi, terbatasnya akses ke pelayanan imunisasi,
status sosial, keterbatasan ekonomi dan perilaku petugas mempengaruhi pelaksanaan
imunisasi dasar.(4) Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010 mengemukakan tidak
semua bayi dapat diketahui sudah mendapat imunisasi dasar, hal ini disebabkan ibu
lupa anaknya sudah diimunisasi, ibu tidak mengetahui secara pasti jenis imunisasi,
catatan dalam buku Kesehatan lIbu dan Anak (KIA) tidak lengkap / tidak terisi, atau ibu
tidak dapat menunjukkan Kartu Menuju Sehat (KMS) / buku KIA oleh karena hilang.



Semenstara menurut Profil Kesehatan Kota Manado, 2011Presentase imunisasi BCG
(77,9%), Campak (74,4%), Polio (66,7%), DPT-HB3 (6,9%), imunisasi lengkap 53,8% dan
tidak lengkap 33,5% (Kemenkes, R.I, 2010). Data Dinas Kesehatan Kota Manado tahun
2011 jumlah Balita 8511 dari sasaran bayi/balita untuk HBO (60%), BCG (90%), Polio 1
(90%), DPT/HB 1 (88.4%), Polio 2 (87%), DPT/HB 2 (86%), Polio 3 (87%), DPT/HB 3
(79,9%), Polio 4 (84%) dan Campak (88.2%).

Cakupan imunisasi di Puskesmas Teling Atas Kota Manado pada tahun 2010 dari 261
sasaran bayi/balita, untuk HBO (60%), BCG (92%), Polio 1 (92%), DPT/HB 1 (80%), Polio 2
(87%),DPT/HB 2 (86%), Polio 3 (87%), DPT/HB 3 (93%), Polio 4 (84%) dan Campak (83%),
pada tahun 2011 dari 237 sasaran bayi/balita, untuk HBO (80%), BCG (93%), Polio 1
(97%), DPT/HB 1 (92%), Polio 2 (90%),DPT/HB 2 (90%), Polio 3 (92%), DPT/HB 3 (87%),
Polio 4 (86%) dan Campak (92%), pada tahun 2012 dari 231 sasaran bayi/balita, untuk
HBO (58,9%), BCG (93,9%), Polio 1 (93,5%), DPT/HB 1 (96,2%), Polio 2 (95,2%),DPT/HB 2
(96,3%), Polio 3 (98,3%), DPT/HB 3 (95,2%), Polio 4 (94%) dan Campak (85%). Data di
atas menunjukkan bahwa imunisasi HBO dan Campak pada tahun 2012 belum
memenuhi target nasional (>90%).

Studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Teling Atas Kota Manado dengan
melakukan wawancara kepada10 ibu yang membawa anaknya ke Puskesmas untuk
diimunisasi yaitu 5 orang ibu mengatakan belum mengetahui secara benar jenis
imunisasi dasar untuk anak di bawah satu tahun. tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan Pengetahuan Ibu Yang Memiliki Anak Umur 12-23 Bulan Dengan Pemberian
Imunisasi Dasar Di Puskesmas Teling Atas Kota Manado.

METODE Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional, pada penelitian ini menganalisis hubungan pengetahuan
ibu yang mempunyai anak berumur 12-23 bulan dengan pemberian imunisasi dasar.
Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Teling Kota Manado. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh ibu yang mempunyai anak umur 12-23 bulan yang berjumlah 231,
sampel penelitian berjumlah 70.

pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Data yang diperoleh melalui
kuesioner diolah, ditabulasi dan disajikan dalam bentuk tabel. dilakukan analisis statistik
uji chi-square (x2), program SPSS versi 17.00. HASIL Gambaran Umum Responden Tabel
1 Distribusi karakteristik responden Berdasarkan tabel 1 gambaran umur responden
yang datang berkunjung di Puskesmas Teling Atas Kota Manado pada saat penelitian,
sebagian besar berumur 20- 30 tahun sebanyak 40 orang (57,1%). pendidikan
responden, terbanyak pendidikan SLTA.



pekerjaan responden mayoritas lbu Rumah Tangga sebanyak 57 orang (81.4%).
gambaran pengetahuan responden tentang Imunisasi terbanyak pengetahuan cukup
sebanyak 47 orang (67.1%). Pemberian Imunisasi Dasar anak umur 12-23 bulan di
Puskesmas Teling Atas Kota Manado adalah imunisasi lengkap sebanyak 35 orang (50%)
dan tidak lengkap sebanyak 35 orang (50%). Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan
Pemberian Imunisasi Dasar Tabel 2.

Hubungan Pengetahuan Ibu Yang Memiliki Anak Umur 12-23 Bulan Dengan Pemberian
Imunisasi Dasar Tabel diatas menunjukkan bahwa pada responden dengan pengetahuan
cukup ditemukan lebih banyak diberikan imunisasi dasar lengkap (85.7%) dari pada
yang tidak lengkap diberikan imunisasi dasar (48.6%) sedangkan pada pengetahuan
kurang ditemukan lebih banyak tidak lengkap diberikan imunisasi dasar (51.4%) dari
pada yang lengkap diberikan imunisasi dasar (14,3%) Hubungan pengetahuan ibu yang
memiliki anak 12-23 bulan dengan pemberian imunisasi dasar berdasarkan uji statistik
Chi-Square (x 2) tingkat kemaknaan 95%, menunjukkan bahwa variabel pengetahuan ibu
yang memiliki anak 12-23 bulan mempunyai hubungan yang signifikan dengan
pemberian imunisasi dasar anak (x2) =10.944 dan p = 0.001 (p<0,05) maka Ho ditolak
Ha diterima ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pemberian
imunisasi dasar.

Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan cukup akan memiliki
peluang untuk memberikan imunisasi dasar secara lengkap, dibandingkan dengan
responden yang memiliki pengetahuan kurang. PEMBAHASAN Penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan data pada ibu-ibu yang memiliki anak umur 12-23 bulan yang
berkunjung di Puskesmas Teling Atas Kota Manado yaitu sebanyak 70 orang sebagai
responden dengan menggunakan kueisoner.

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi umur responden sebagian besar memiliki umur
20-30 tahun sebanyak 40 orang (57.1%). Hal ini menunjukkan sebagian besar responden
berada pada usia reproduksi sehat. Usia yang matang berhubungan dengan opini orang
tua tentang imunisasi dan bermanfaat terhadap pemberian imunisasi anak.

Semakin matang usia seseorang, maka dalam memahami suatu masalah akan lebih
mudah. Responden dengan usia ini memiliki sebagian besar bayi dengan imunisasi
lengkap. Karena semakin tuaumur responden maka tingkat pengetahuan ibu tentang
imunisasi dasar lengkap pada bayi semakin baik.(5) Pendidikan ibu pada penelitian ini
sebagian besar mempunyai pendidikan SLTA sebanyak 40 orang (57.1%).

Responden dengan pendidikan SLTA memiliki pengetahuan yang baik. Menurut teori
pendidikan akan mempengaruhi pengetahuan yang kemudian akan mempengaruhi



perilaku, khususnya perilaku kesehatan. (6) Responden yang berpendidikan tinggi
akanlebih mudah menyerap informasi, namun sebaliknya orang tua yang berpendidikan
rendah, akan mengalami hambatan dalam penyerapan informasi sehingga ilmu yang
dimiliki juga lebih rendah yang berdampak pada kehidupannya.

Pendidikan yang memadai mempengaruhi kesadaran responden membawa bayi untuk
imunisasi dasar lengkap. penelitian ini pendidikan responden memadai, sehingga lebih
mudah menyerap informasi tentang pentingnya imunisasi pada anak. Pengetahuan
responden pada penelitian ini sebagian besar pengetahuan cukup sebanyak 47 orang
(67.1%).

Informasi mengenai imunisasi dasar pada bayi adalah informasi khusus yang tidak
didapat di bangku sekolah atau Perguruan tinggi umum kecuali sekolah kesehatan.
Adapun informasi mengenai imunisasi dasar didapatkan oleh ibu melalui buku
Kesehatan Ibu dan Anak yang dibagikan pada saat ibu memeriksa kehamilan, dimana
didalam buku tersebut sudah terdapat banyak informasi tentang imunisasi dan
kelengkapannya serta penyuluhan/pendidikan kesehatan oleh tenaga kesehatan di
Puskesmas atau Posyandu. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman dalam hal
imunisasi akan mempengaruhi status imunisasi bayi.

Hal ini membuktikan bahwa informasi sebelumnya dapat memberikan dampak terhadap
pengambilan keputusan ibu untuk memberikan imunisasi dasar secara
lengkap.Ditemukannya responden dengan imunisasi tidak lengkap disebabkan
kurangnya pemahaman yang baik tentang pentingnya imunisasi dasar. Hasil penelitian
ini dengan pengetahuan responden yang cukup, lebih mudah menerima informasi akan
pentingnya imunisasi, sehingga responden mau membawa anaknya untuk imunisasi di
Puskesmas atau Posyandu. Analisa data menggunakan Uji Chi Square (x2) menghasilkan
nilai (x2) hitung = 11.0 dan nilai p =. 0.001.

Nilai (x2) tabel = 3.84, maka nilai (x2) hitung > (x2) tabel dan nilai p < 0.05, artinya
secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu yang
memiliki anak 12-23 bulan dengan pemberian imunisasi dasar di Puskesmas Teling Atas
Kota Manado.

Hal ini menunjukkan kesadaran ibu untuk membawa anaknya imunisasi di Posyandu
atau Puskesmas dipengaruhi oleh pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar.
Sebagaimana penelitian terdahulu menunjukkan tingkat pengetahuan responden
terhadap kepatuhan pemberian imunisasi dasar dalam kategori cukup, sikap responden
dalam kategori tidak mendukung dan kepatuhan responden dalam kategori tidak patuh.



Penelitian ini menggunakan uji chi square menunjukkan ada hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan pemberian imunisasi dasar
dengan nilai p= 0,000 (p<0,05). Dari hasil tersebut tenyata sama dengan peneletian
yang dilakukan saat ini. (7) Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan
pada tahun 2008, yang mengemukakan ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu dengan pemberian imunisasi. (8) Pengetahuan menjadi pertimbangan
orang tua untuk melakukan imunisasi pada anak.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang menjelaskan bahwa responden akan memberikan
imunisasi dasar lengkap pada bayinya karena telah memahami pentingnya imunisasi.
Pengetahuan ibu tentang imunisasi yang baik akan mempengaruhi motivasi ibu dalam
melakukan imunisasi anaknya.(9), kurangnya pengetahuan mengenai imunisasi,
terbatasnya akses kepelayanan kesehatan, kondisi yang berhubungan dengan status
keluarga mempengaruhi kesadaran responden membawa bayi untuk imunisasi dasar
lengkap.

penelitian ini pendidikan responden memadai, sehingga lebih mudah menyerap
informasi tentang pentingnya imunisasi pada anak. Pengetahuan responden pada
penelitian ini sebagian besar pengetahuan cukup sebanyak 47 orang (67.1%). Informasi
mengenai imunisasi dasar pada bayi adalah informasi khusus yang tidak didapat di
bangku sekolah atau Perguruan tinggi umum kecuali sekolah kesehatan.

Adapun informasi mengenai imunisasi dasar didapatkan oleh ibu melalui buku
Kesehatan Ibu dan Anak yang dibagikan pada saat ibu memeriksa kehamilan, dimana
didalam buku tersebut sudah terdapat banyak informasi tentang imunisasi dan
kelengkapannya serta penyuluhan/pendidikan kesehatan oleh tenaga kesehatan di
Puskesmas atau Posyandu. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman dalam hal
imunisasi akan mempengaruhi status imunisasi bayi.

Hal ini membuktikan bahwa informasi sebelumnya dapat memberikan dampak terhadap
pengambilan keputusan ibu untuk memberikan imunisasi dasar secara
lengkap.Ditemukannya responden dengan imunisasi tidak lengkap disebabkan
kurangnya pemahaman yang baik tentang pentingnya imunisasi dasar. Hasil penelitian
ini dengan pengetahuan responden yang cukup, lebih mudah menerima informasi akan
pentingnya imunisasi, sehingga responden mau membawa anaknya untuk imunisasi di
Puskesmas atau Posyandu. Analisa data menggunakan Uji Chi Square (x2) menghasilkan
nilai (x2) hitung = 11.0 dan nilai p =. 0.001.

Nilai (x2) tabel = 3.84, maka nilai (x2) hitung > (x2) tabel dan nilai p < 0.05, artinya
secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu yang



memiliki anak 12-23 bulan dengan pemberian imunisasi dasar di Puskesmas Teling Atas
Kota Manado.

Hal ini menunjukkan kesadaran ibu untuk membawa anaknya imunisasi di Posyandu
atau Puskesmas dipengaruhi oleh pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar.
Sebagaimana penelitian terdahulu menunjukkan tingkat pengetahuan responden
terhadap kepatuhan pemberian imunisasi dasar dalam kategori cukup, sikap responden
dalam kategori tidak mendukung dan kepatuhan responden dalam kategori tidak patuh.

Penelitian ini menggunakan uji chi square menunjukkan ada hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan pemberian imunisasi dasar
dengan nilai p= 0,000 (p<0,05). Dari hasil tersebut tenyata sama dengan peneletian
yang dilakukan saat ini. (7) Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan
pada tahun 2008, yang mengemukakan ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu dengan pemberian imunisasi. (8) Pengetahuan menjadi pertimbangan
orang tua untuk melakukan imunisasi pada anak.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang menjelaskan bahwa responden akan memberikan
imunisasi dasar lengkap pada bayinya karena telah memahami pentingnya imunisasi.
Pengetahuan ibu tentang imunisasi yang baik akan mempengaruhi motivasi ibu dalam
melakukan imunisasi anaknya.(9), kurangnya pengetahuan mengenai imunisasi,
terbatasnya akses kepelayanan kesehatan, kondisi yang berhubungan dengan status
keluarga mempengaruhi kesadaran responden membawa bayi untuk imunisasi dasar
lengkap.

penelitian ini pendidikan responden memadai, sehingga lebih mudah menyerap
informasi tentang pentingnya imunisasi pada anak. Pengetahuan responden pada
penelitian ini sebagian besar pengetahuan cukup sebanyak 47 orang (67.1%). Informasi
mengenai imunisasi dasar pada bayi adalah informasi khusus yang tidak didapat di
bangku sekolah atau Perguruan tinggi umum kecuali sekolah kesehatan.

Adapun informasi mengenai imunisasi dasar didapatkan oleh ibu melalui buku
Kesehatan Ibu dan Anak yang dibagikan pada saat ibu memeriksa kehamilan, dimana
didalam buku tersebut sudah terdapat banyak informasi tentang imunisasi dan
kelengkapannya serta penyuluhan/pendidikan kesehatan oleh tenaga kesehatan di
Puskesmas atau Posyandu. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman dalam hal
imunisasi akan mempengaruhi status imunisasi bayi.

Hal ini membuktikan bahwa informasi sebelumnya dapat memberikan dampak terhadap
pengambilan keputusan ibu untuk memberikan imunisasi dasar secara



lengkap.Ditemukannya responden dengan imunisasi tidak lengkap disebabkan
kurangnya pemahaman yang baik tentang pentingnya imunisasi dasar. Hasil penelitian
ini dengan pengetahuan responden yang cukup, lebih mudah menerima informasi akan
pentingnya imunisasi, sehingga responden mau membawa anaknya untuk imunisasi di
Puskesmas atau Posyandu. Analisa data menggunakan Uji Chi Square (x2) menghasilkan
nilai (x2) hitung = 11.0 dan nilai p =. 0.001.

Nilai (x2) tabel = 3.84, maka nilai (x2) hitung > (x2) tabel dan nilai p < 0.05, artinya
secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu yang
memiliki anak 12-23 bulan dengan pemberian imunisasi dasar di Puskesmas Teling Atas
Kota Manado.

Hal ini menunjukkan kesadaran ibu untuk membawa anaknya imunisasi di Posyandu
atau Puskesmas dipengaruhi oleh pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar.
Sebagaimana penelitian terdahulu menunjukkan tingkat pengetahuan responden
terhadap kepatuhan pemberian imunisasi dasar dalam kategori cukup, sikap responden
dalam kategori tidak mendukung dan kepatuhan responden dalam kategori tidak patuh.

Penelitian ini menggunakan uji chi square menunjukkan ada hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan pemberian imunisasi dasar
dengan nilai p= 0,000 (p<0,05). Dari hasil tersebut tenyata sama dengan peneletian
yang dilakukan saat ini. (7) Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan
pada tahun 2008, yang mengemukakan ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu dengan pemberian imunisasi. (8) Pengetahuan menjadi pertimbangan
orang tua untuk melakukan imunisasi pada anak.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang menjelaskan bahwa responden akan memberikan
imunisasi dasar lengkap pada bayinya karena telah memahami pentingnya imunisasi.
Pengetahuan ibu tentang imunisasi yang baik akan mempengaruhi motivasi ibu dalam
melakukan imunisasi anaknya.(9), kurangnya pengetahuan mengenai imunisasi,
terbatasnya akses kepelayanan kesehatan, kondisi yang berhubungan dengan status
keluarga budaya, keterbatasan ekonomi, perilaku petugas akan mempengarubhi
pelaksanaan imunisasi. Faktor-faktor tersebut berpengaruh dalam memperbaiki cakupan
imunisasi dasar.

(4) Pada penelitian ini pengetahuan responden kategori cukup, tapi pada kenyataan
imunisasi HBO dan campak belum memenuhi target nasional (>90%), hal ini disebabkan
pada saat persalinan di fasilitas Rumah Sakit dan pada saat akan pulang tidak
mendapatkan pelayanan imunisasi HBO, serta ketersediaan vaksin yang ada di
Puskesmas dan ketika saatnya imunisasi campak bayi sakit.



Hal yang berbeda pada penelitian ini, ibu dengan pengetahuan kurang tetapi status
imunisasi lengkap, hal ini kemungkinan disebabkan ibu sangat memperhatikan tumbuh
kembang anak ataupun pernah mendapatkan informasi tentang imunisasi dasar pada
saat pemeriksaan kehamilan. KESIMPULAN 1. Pengetahuan ibu yang memiliki anak umur
12-23 bulan tentang Imunisasi dasar sebagian besar pengetahuan cukup 2.

Pemberian imunisasi dasar anak umur 12-23 bulan separuh responden imunisasi tidak
lengkap 3. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu yang memiliki anak
umur 12-23 bulan dengan pemberian imunisasi dasar. SARAN 1. Penelitian ini dapat
dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya,meneliti variabel-variabel lain yang
berpengaruh pada pemberian imunisasi pada bayi/anak; 2.

Petugas kesehatan(Juru imunisasi dan Bidan) dapat meningkatkan kegiatan
penyuluhan/pendidikan kesehatan tentang imunisasi dasar pada saat kegiatan
posyandu serta mengaktifkan kunjungan rumah untuk sweeping imunisasi bayi/anak; 3.
Bagi ibu yang anaknya belum diimunisasi untuk membawa anaknya pada kegiatan
Posyandu atau ke Puskesmas untuk mendapatkan imunisasi dasar secara lengkap.

Buku Kesehatan Ibu dan Anak hendaknya dibaca dan dibawah saat posyandu oleh
karena banyak informasi tumbuh kembang anak dan informasi tentang imunisasi dasar.
UCAPAN TERIMA KASIH Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak Puskesmas
Teling Atas Kota Manado yang telah memberikan izin dan mendukung terlaksananya
pengumpulan data penelitian ini. Juga kepada sdri. Yetty Mokosandib atas bantuannya.
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